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This study aims to explore the role of parenting styles in the emotional development of
young children. Using a qualitative research method, this study involves in-depth
interviews with ten pairs of parents and observations of their children's behavior, aged
3 to 5 years. Data were analyzed using thematic analysis techniques to identify
patterns and main themes that emerged regarding the influence of parenting styles on
children's emotional development. The results showed that a democratic parenting
style, where parents provide attention, emotional support, and set consistent
boundaries, contributes positively to children's emotional development. Children
raised with this style tend to demonstrate good emotion regulation skills, high self-
confidence, and more effective social interactions. Conversely, authoritarian and
permissive parenting styles, characterized by excessive control and excessive freedom,
respectively, were found to be associated with emotional problems such as anxiety,
aggressiveness, and difficulties in social interaction. This study emphasizes the
importance of parental awareness of the impact of their parenting styles on children's
emotional development and encourages the application of balanced and supportive
parenting styles. The practical implications of this research include the need for
educational programs for parents to enhance their understanding of effective
parenting styles in supporting the emotional development of young children.
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Pola Asuh Demokratis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pola asuh orang tua dalam
perkembangan emosional anak usia dini. Menggunakan metode penelitian kualitatif,
studi ini melibatkan wawancara mendalam dengan sepuluh pasangan orang tua dan
observasi terhadap perilaku anak-anak mereka yang berusia 3 hingga 5 tahun. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema
utama yang muncul terkait dengan pengaruh pola asuh terhadap perkembangan
emosional anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang demokratis, di
mana orang tua memberikan perhatian, dukungan emosional, dan menetapkan batas
yang konsisten, berkontribusi secara positif terhadap perkembangan emosional anak.
Anak-anak yang diasuh dengan pola ini cenderung menunjukkan kemampuan regulasi
emosi yang baik, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan mampu berinteraksi sosial
dengan lebih efektif. Sebaliknya, pola asuh otoriter dan permisif, yang masing-masing
ditandai oleh kontrol yang berlebihan dan kebebasan yang berlebihan, ditemukan
berhubungan dengan masalah emosional seperti kecemasan, agresivitas, dan kesulitan
dalam interaksi sosial. Studi ini menekankan pentingnya kesadaran orang tua akan
dampak pola asuh mereka terhadap perkembangan emosional anak dan mendorong
penerapan pola asuh yang seimbang dan suportif. Implikasi praktis dari penelitian ini
mencakup perlunya program edukasi bagi orang tua untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang pola asuh yang efektif dalam mendukung perkembangan emosional
anak usia dini.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan emosional pada masa kanak-
kanak adalah faktor kunci yang menentukan
sikap, nilai, dan perilaku di masa depan.
Perkembangan ini harus ditangani dengan
perhatian khusus, karena masa kanak-kanak
awal adalah masa pembentukan. Pengalaman
sosial awal sangat penting, karena pengalaman
sosial seorang anak sangat mempengaruhi

kepribadiannya saat dewasa. Pengalaman kurang
menyenangkan di masa kanak-kanak dapat
menyebabkan sikap negatif terhadap pengala-
man sosial, yang dapat mendorong anak menjadi
tidak sosial, anti sosial, atau bahkan kurang
percaya diri.

Menurut Riana Mashar (2011), perkembangan
emosional adalah kemampuan untuk
mengendalikan, mengolah, dan mengontrol
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emosi sehingga mampu merespon secara positif
setiap kondisi yang memicu emosi. Dalam buku
perkembangan anak oleh John W. Santrock,
disebutkan bahwa kompetensi sosial anak juga
terkait dengan kehidupan emosional orang
tuanya. Penelitian oleh Fitnes dan Duffield
menunjukkan bahwa orang tua yang meng-
ekspresikan emosi positif memiliki kompetensi
sosial yang tinggi, dan melalui interaksi dengan
orang tua, anak belajar mengekspresikan
emosinya secara wajar.

Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan
perkembangan emosional sangat penting.
Banyak faktor keluarga yang berpengaruh pada
perkembangan anak, termasuk perkembangan
sosial emosional yang terbentuk dari lingkungan
keluarga dan lingkungan sekitar anak. Sikap
orang tua tercermin dalam pola pengasuhan
mereka. Orang tua memiliki pola asuh tertentu
dan berhak memilih satuan pendidikan serta
mendapatkan informasi tentang perkembangan
pendidikan anaknya. Pola asuh orang tua sangat
berpengaruh pada perkembangan emosi anak,
yang merupakan faktor dominan dalam
menentukan Kkeberhasilan di masa depan.
Dengan mengajari anak keterampilan emosional,
mereka akan lebih mampu mengatasi berbagai
masalah.

Baumrind (dalam Mahmud, dkk 2013:150-
151) mengkategorikan pola asuh menjadi tiga
jenis: demokratis, otoriter, dan permisif. Masing-
masing pola ini memiliki kelebihan dan
kekurangan. Hal ini menunjukkan bahwa pola
asuh orang tua terkait dengan perkembangan
emosional anak. Tujuan penulisan artikel ini
adalah agar orang tua dapat mengetahui,
memilih, dan menerapkan pola asuh yang sesuai
sehingga anak dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan tahap perkembangannya.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrip-
sikan Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam
Perkembangan Emosional Anak Usia Dini
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, yang memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang mendalam dan
memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai fenomena yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2016), penelitian kualitatif deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang
terjadi secara alami dan detail. Pendekatan ini
sangat cocok digunakan untuk penelitian yang
mengeksplorasi proses atau kejadian yang
kompleks, seperti penanaman kemandirian pada
anak usia dini.

Penelitian dilakukan di KB Melati Indah PKK,
sebuah lembaga pendidikan anak wusia dini.
Partisipan dalam penelitian ini meliputi guruy,
orang tua, dan anak-anak di KB Melati Indah PKK.
Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive
sampling, di mana partisipan dipilih berdasarkan
keterlibatan langsung mereka dalam proses
Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Perkemb-
angan Emosional Anak Usia Dini. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung kegiatan Peran Pola Asuh Orang Tua
Dalam Perkembangan Emosional Anak Usia Dini
di KB Melati Indah PKK. Peneliti mencatat
berbagai aktivitas yang menunjukkan upaya
pengamatan Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam
Perkembangan Emosional Anak Usia Dini, seperti
kegiatan rutin pendampingan pembelajaran
Antara anak dengan orang tua, perilaku orang
tua dirumah, Wawancara mendalam dilakukan
dengan guru dan orang tua untuk mendapatkan
informasi mengenai strategi dan tantangan
dalam menanamkan kemandirian pada anak-
anak. Wawancara ini menggunakan panduan
semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi topik secara mendalam
sambil tetap menjaga fokus penelitian (Creswell,
2014).

Dokumentasi berupa catatan kegiatan anak
dengan orang tua, dan laporan perkembangan
anak juga dikumpulkan untuk melengkapi data
observasi dan wawancara. Dokumentasi ini
membantu peneliti dalam memahami konteks
dan mendukung temuan dari teknik
pengumpulan data lainnya (Bogdan & Biklen,
2007). Analisis data dilakukan secara tematik
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut: Reduksi Data Data yang dikumpulkan
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
direduksi untuk menghilangkan informasi yang
tidak relevan. Proses ini melibatkan pengkodean
data dan pengelompokannya berdasarkan tema-
tema yang muncul. Display Data Data yang telah
direduksi kemudian ditampilkan dalam bentuk
matriks, tabel, atau narasi untuk memudahkan
pemahaman dan interpretasi. Menurut Miles dan
Huberman (1994), display data membantu
peneliti dalam mengidentifikasi pola dan
hubungan antar data.

Penarikan Kesimpulan Kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan-temuan yang muncul dari
analisis data. Peneliti juga melakukan triangulasi
data untuk memastikan validitas temuan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari
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berbagai sumber (Denzin & Lincoln, 2011).
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data,
penelitian ini menerapkan beberapa teknik,
antara lain:

1. Triangulasi Sumber Menggunakan berbagai
sumber data seperti observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk memverifikasi
temuan.

2. Member Checking Mengkonfirmasi hasil
wawancara dengan  partisipan  untuk
memastikan akurasi interpretasi peneliti.

3. Audit Trail Mencatat secara rinci semua
langkah dan keputusan yang diambil selama
penelitian untuk memungkinkan reproduksi
dan pengecekan oleh peneliti lain (Lincoln &
Guba, 1985).

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi-
kan gambaran yang mendalam mengenai Peran
Pola Asuh Orang Tua Dalam Perkembangan
Emosional Anak Usia Dini Temuan ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan
strategi pendidikan yang lebih efektif dalam
mengetahui peran pola asuh orang tua dalam
perkembangan emosional anak usia dini.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Perkembangan emosional anak usia dini
adalah aspek penting yang mempengaruhi
kesejahteraan dan kemampuan sosial mereka
di masa depan. Pola asuh orang tua
memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk perkembangan emosional anak.
Pola asuh yang tepat dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan emosional
yang sehat, termasuk kemampuan untuk
mengenali, mengekspresikan, dan mengatur
emosi mereka.
1. Pola Asuh Otoritatif

Ciri-ciri: Mengkombinasikan pengawa-
san yang ketat dengan kasih sayang dan
komunikasi terbuka. Orang tua
memberikan batasan yang jelas tetapi juga
mendukung kemandirian anak.

Dampak pada Anak: Anak-anak
cenderung lebih mandiri, memiliki harga
diri yang tinggi, dan mampu Mengen-
dalikan emosi mereka dengan baik. Mereka
juga biasanya memiliki hubungan sosial
yang baik dengan teman sebaya.

2. Pola Asuh Otoriter
Ciri-ciri: Menekankan ketaatan dan
disiplin yang ketat tanpa banyak
memberikan kebebasan atau dukungan

emosional. Komunikasi biasanya satu arah,
dari orang tua ke anak. Dampak pada Anak:
Anak-anak mungkin menjadi patuh tetapi
kurang bahagia, cenderung rendah diri,
dan memiliki keterampilan sosial yang
kurang berkembang. Mereka mungkin juga
mengalami kesulitan dalam mengelola
stres dan emosi mereka.

3. Pola Asuh Permisif

Ciri-ciri: Memberikan kebebasan yang
luas kepada anak dengan sedikit batasan
atau aturan. Orang tua cenderung sangat
mendukung  tetapi  kurang  dalam
pengawasan dan disiplin. Dampak pada
Anak: Anak-anak mungkin mengalami ke-
sulitan dalam pengaturan diri, cenderung
impulsif, dan menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan diri dengan aturan sosial.
Mereka mungkin juga menunjukkan
perilaku yang kurang bertanggung jawab.

4. Pola Asuh Neglectful (Pengabaian)

Ciri-ciri: Kurangnya keterlibatan emo-
sional dan fisik dari orang tua. Anak-anak
dibiarkan untuk mengurus diri sendiri
tanpa banyak arahan atau dukungan.
Dampak pada Anak: Anak-anak sering
mengalami masalah emosional, merasa
tidak dicintai, dan mungkin memiliki
kesulitan dalam hubungan interpersonal.
Mereka juga cenderung memiliki masalah
dalam pengaturan emosi dan perilaku.

Peran Pola Asuh dalam Perkembangan
Emosional Anak
1. Pengembangan Kepercayaan Diri
Orang tua yang mendukung dan
memberikan perhatian membantu anak
mengembangkan rasa percaya diri. Anak-
anak merasa dihargai dan didukung dalam
setiap langkah perkembangan mereka.

2. Kemampuan Mengelola Emosi
Pola asuh yang memberikan contoh
bagaimana mengelola emosi secara sehat
membantu anak-anak belajar cara yang
tepat untuk  mengekspresikan dan
mengatur perasaan mereka.

3. Interaksi Sosial
Anak-anak yang dibesarkan dengan pola
asuh yang positif cenderung memiliki
kemampuan sosial yang baik. Mereka
mampu berinteraksi dengan teman sebaya
dan orang dewasa secara efektif.
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4. Resiliensi
Pola asuh yang memberikan dukungan
emosional membantu anak-anak
mengembangkan ketahanan terhadap stres
dan tantangan. Mereka belajar untuk
menghadapi kesulitan dengan cara yang
konstruktif.

Kesimpulan

Pola asuh orang tua memiliki dampak yang
besar terhadap perkembangan emosional
anak wusia dini. Orang tua yang dapat
memberikan kasih sayang, dukungan, dan
batasan yang tepat membantu anak-anak
mereka untuk mengembangkan keterampilan
emosional yang sehat. Dengan memahami
peran penting pola asuh, orang tua dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan emosional anak mereka,
sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi
individu yang percaya diri, berempati, dan
mampu mengelola emosi dengan baik.

. Pembahasan
Rekomendasi
1. Pendidikan Orang Tua
Program pendidikan bagi orang tua
tentang pentingnya pola asuh yang positif
dan bagaimana menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Dukungan Emosional
Memberikan = dukungan  emosional
kepada anak-anak secara konsisten dan
mendengarkan perasaan mereka dengan
penuh perhatian.

3. Modeling
Menjadi teladan yang baik dalam
mengelola emosi dan menunjukkan cara
berinteraksi sosial yang positif.

4. Komunikasi Terbuka
Membuka ruang untuk komunikasi dua
arah antara orang tua dan anak, sehingga
anak merasa didengar dan dihargai.

Dari hasil dan pembahasan dengan
menerapkan pola asuh yang tepat, orang tua
dapat  berkontribusi  secara  signifikan
terhadap perkembangan emosional yang
sehat bagi anak-anak mereka. pola asuh orang
tua dalam perkembangan emosional anak usia
dini terhadap penelitian
1. Bagaimana Anda menggambarkan pola

asuh yang Anda terapkan pada anak Anda?

a) Ayah Haryono :

Jawaban: "Kami menerapkan pola
asuh demokratis, memberi kebebasan
pada anak untuk mengungkapkan
pendapat tetapi tetap dengan batasan
yang jelas.”

Pembahasan: Pola asuh demokratis
yang diterapkan oleh ayah menunjuk-
kan keseimbangan antara kebebasan
dan kontrol. Anak-anak didorong untuk
mengekspresikan pendapat mereka,
tetapi juga memahami batasan yang
diberikan, @ yang  penting  untuk
membentuk kemandirian dan tanggung
jawab.

b) Ibu Gafit:

Jawaban: "Saya cenderung lebih
permisif, memberikan kebebasan yang
lebih besar kepada anak namun tetap
dalam pengawasan.”

Pembahasan: Pola asuh permisif
yang diterapkan oleh ibu memberikan
anak kebebasan lebih besar, namun
tetap diawasi. Ini bisa membantu anak
merasa lebih dihargai dan diterima,
meskipun perlu diperhatikan agar tidak
mengurangi kedisiplinan.

¢) Guru PAUD Bu Darti :
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Jawaban: "Beberapa orang tua
menunjukkan pola asuh otoriter, namun
banyak yang sudah mulai menerapkan
pola asuh demokratis."

Pembahasan: Pengamatan guru
PAUD menunjukkan variasi dalam pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua.
Pola asuh otoriter mungkin
menghasilkan kepatuhan tetapi kurang
mengembangkan kemandirian dan
Kreativitas, sementara pola asuh
demokratis cenderung mendukung
perkembangan emosional yang lebih
sehat.

a) Ayah Haryono:

Jawaban: "Saya mencoba berbicara
dengan tenang, mendengarkan keluhan-
nya, dan memberikan solusi."

Pembahasan:  Pendekatan ayah
dalam menangani emosi anak dengan
tenang dan juga memberikan solusi
membantu anak belajar cara mengatasi
emosi dengan tenang dan berpikir logis
dalam situasi emosional.

b) Ibu Gafit:
Jawaban: "Biasanya saya peluk dan
biarkan mereka mengekspresikan emo-
sinya sebelum memberikan nasehat.”

2. Seberapa sering Anda  berinteraksi
langsung dengan anak Anda dalam kegiatan
sehari-hari?

a) Ayah Haryono:

Jawaban: "Setiap hari setelah pulang
kerja, sekitar 2-3 jam."

Pembahasan: Interaksi harian selama
2-3 jam setelah bekerja menunjukkan
komitmen ayah dalam berpartisipasi
aktif dalam kehidupan anak. Waktu ini
penting untuk membangun ikatan
emosional yang kuat dan memberikan
dukungan emosional yang dibutuhkan
anak.

b) Ibu Gafit:
Jawaban: "Hampir sepanjang hari
karena saya bekerja dari rumah."
Pembahasan: Kehadiran ibu hampir

Pembahasan: Pelukan dan memberi
ruang bagi anak untuk mengekspresi-
kan emosi membantu anak merasa
didengar dan dipahami, yang merupa-
kan dasar penting dalam perkembangan
emosional yang sehat.

¢) Guru PAUD Bu Darti:

Jawaban: "Saya melihat beberapa
orang tua lebih memilih untuk mene-
nangkan anak dengan cara mengalihkan
perhatian mereka."

Pembahasan: Mengalihkan perhatian
anak saat mereka marah atau sedih bisa
efektif untuk meredakan emosi sesaat,
namun penting juga untuk membantu
anak memahami dan mengelola
emosinya secara konstruktif.

sepanjang hari memungkinkan interaksi
yang kontinu dan konsisten dengan
anak, yang sangat penting dalam
mendukung perkembangan emosional
dan memberikan rasa aman yang
dibutuhkan anak.

¢) Guru PAUD Bu Darti:

Jawaban: "Interaksi yang intens
biasanya terjadi di pagi dan malam
hari."

Pembahasan: Guru PAUD mengamati
bahwa interaksi intens orang tua
dengan anak biasanya terjadi di pagi
dan malam hari, waktu yang penting
untuk menyiapkan anak menghadapi
hari dan menutup hari dengan rasa
tenang dan aman.

4. Apakah Anda sering melibatkan anak
dalam pengambilan keputusan kecil di
rumah?

a) Ayah Haryono:

Jawaban: "lya, seperti memilih baju
atau makanan."

Pembahasan: Melibatkan anak dalam
pengambilan keputusan kecil mem-
bantu anak merasa dihargai dan penting
dalam keluarga, yang meningkatkan
rasa percaya diri dan Kkemandirian
mereka.

b) Ibu Gafit:
Jawaban: "Selalu, terutama dalam
hal-hal yang mereka sukai."
Pembahasan: Melibatkan anak dalam
keputusan  yang  mereka  sukai
memperkuat rasa keterlibatan dan

3. Bagaimana Anda menangani emosi anak
ketika mereka sedang marah atau sedih?

kepemilikan mereka dalam keluarga,
yang penting untuk perkembangan
emosional yang positif.
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¢) Guru PAUD Bu Darti:

Jawaban: "Anak-anak yang dilibatkan
dalam keputusan kecil cenderung lebih
percaya diri."

Pembahasan: Pengamatan guru
PAUD menunjukkan bahwa partisipasi
anak dalam keputusan kecil mening-
katkan rasa percaya diri mereka, yang
merupakan komponen penting dalam
perkembangan emosional.

5. Bagaimana Anda mengajarkan anak Anda
untuk mengelola emosi mereka?
a) Ayah Haryono:

mengelola stres dan emosi mereka
sendiri agar dapat mendukung anak
dengan efektif.

b) Ibu Gafit:

Jawaban:"Mengelola emosi saya
sendiri saat anak sedang tantrum."

Pembahasan:  Mengelola  emosi
sendiri saat anak tantrum adalah
tantangan umum bagi orang tua. Ini me-
nunjukkan pentingnya self-regulation
pada orang tua untuk memberikan
contoh yang baik bagi anak.

Jawaban: "Melalui contoh langsung
dan Dbercerita tentang bagaimana
mengatasi emosi."

Pembahasan: Mengajarkan melalui
contoh langsung dan cerita membantu
anak memahami cara yang tepat untuk
mengelola emosi mereka, dengan
melihat dan mendengar bagaimana
orang dewasa menangani situasi
emosional.

b) Ibu:

Jawaban:"Saya menggunakan per-
mainan dan cerita untuk mengajarkan
manajemen emosi."

Pembahasan: Penggunaan permai-
nan dan cerita sebagai alat untuk
mengajarkan manajemen emosi mem-
buat proses pembelajaran menjadi
menyenangkan dan mudah dipahami
oleh anak.

c) Guru PAUD Bu Darti:

Jawaban: "Beberapa orang tua
mengajarkan melalui permainan peran
dan diskusi."

Pembahasan: Permainan peran dan
diskusi membantu anak memahami
berbagai emosi dan cara mengelolanya
dalam konteks yang aman dan
mendukung.

¢) Guru PAUD Bu Darti:

Jawaban: "Beberapa orang tua
mengakui kurangnya waktu sebagai
tantangan utama.”

Pembahasan: Kurangnya waktu
untuk berinteraksi secara emosional
dengan anak adalah tantangan signifi-
kan yang dihadapi banyak orang tua,
yang dapat mempengaruhi kualitas
interaksi dan dukungan emosional yang
diberikan kepada anak.

7. Apakah ada perubahan signifikan pada
emosi anak Anda setelah menerapkan pola
asuh tertentu?

a) Ayah Haryono:
Jawaban: "Ya, anak saya menjadi
lebih terbuka dan komunikatif."
Pembahasan: Perubahan menjadi
lebih terbuka dan juga komunikatif
menunjukkan bahwa pola asuh yang
diterapkan efektif dalam mendukung

perkembangan emosional anak,
terutama dalam hal keterbukaan dan
komunikasi.

b) Ibu Gafit:

Jawaban: "Anak saya sekarang lebih
tenang dan bisa mengendalikan
amarahnya lebih baik."

Pembahasan: Kemampuan anak
untuk mengendalikan amarah dengan

6. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi
dalam mendidik anak Anda secara
emosional?

a) Ayah Haryono:

Jawaban: "Kadang sulit untuk selalu
sabar."

Pembahasan: Kesabaran adalah
kunci dalam mendidik anak secara
emosional. Tantangan ini menunjukkan
bahwa orang tua perlu strategi untuk

lebih  baik  menunjukkan  bahwa
pendekatan emosional yang digunakan
efektif dalam membantu anak mengem-
bangkan keterampilan regulasi emosi.

¢) Guru PAUD Bu Darti:

Jawaban: "Anak-anak yang dibesar-
kan dengan pola asuh demokratis
tampak lebih stabil secara emosional.”
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Pembahasan: Anak-anak dengan pola
asuh demokratis yang lebih stabil
secara emosional menunjukkan bahwa
pola asuh ini mendukung perkem-
bangan emosional yang seimbang dan
sehat.

8. Bagaimana sekolah (PAUD) membantu
Anda dalam mendukung perkembangan
emosional anak?

a) Ayah Haryono:

Jawaban: "Sekolah sering mengada-
kan kegiatan yang melatih keterampilan
sosial dan emosional."

Pembahasan: Kegiatan sekolah yang
melatih  keterampilan sosial dan
emosional sangat membantu dalam
mendukung perkembangan emosional
anak di luar rumah, memberikan
kesempatan bagi anak untuk menerap-
kan apa yang mereka pelajari di rumah
dalam lingkungan sosial yang lebih luas.

b) Ibu Gafit:

Jawaban:"Guru  selalu  memberi
laporan perkembangan emosi anak,
sangat membantu."

Pembahasan: Laporan perkem-
bangan emosi dari guru membantu
orang tua memahami kemajuan anak
dan area yang perlu ditingkatkan,
memungkinkan kolaborasi yang efektif
antara orang tua dan sekolah.

¢) Guru PAUD Bu Darti:

Jawaban: "Kami berusaha selalu
berkomunikasi dengan orang tua
mengenai perkembangan anak dan
memberikan saran yang tepat."

Pembahasan:  Komunikasi  yang
konsisten antara guru dan orang tua
mengenai perkembangan anak sangat
penting untuk memastikan bahwa
dukungan emosional yang diberikan di
rumah dan di sekolah selaras dan
efektif.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini menyoroti pentingnya peran
pola asuh orang tua dalam perkembangan
emosional anak usia dini. Berdasarkan hasil
analisis, ditemukan bahwa pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua memiliki dampak
signifikan terhadap berbagai aspek
perkembangan emosional anak. Pola asuh

yang positif, seperti pola asuh demokratis
yang memberikan kebebasan berekspresi dan
mendukung perkembangan kemandirian,
cenderung menghasilkan anak-anak dengan
kemampuan emosional yang baik. Sebaliknya,
pola asuh otoriter atau permisif yang kurang
memberikan dukungan emosional dan
struktur yang jelas dapat menghambat
perkembangan emosional anak.

. Saran

Edukasi Orang Tua: Orang tua perlu
mendapatkan edukasi mengenai berbagai
jenis pola asuh dan dampaknya terhadap
perkembangan emosional anak. Program
pelatihan dan workshop yang memberikan
informasi praktis dan teori dapat membantu
orang tua memahami cara terbaik mendukung
perkembangan emosional anak.

Pendekatan Holistik: Pendekatan holistik
yang melibatkan lingkungan keluarga,
sekolah, dan komunitas dapat memberikan
dukungan yang lebih menyeluruh bagi
perkembangan emosional anak. Kerjasama
antara orang tua, guru, dan profesional lain
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pertumbuhan emosional anak.

Pemeriksaan Rutin: Orang tua disarankan
untuk melakukan pemeriksaan rutin terkait
perkembangan emosional anak mereka.
Dengan memonitor perkembangan anak,
orang tua dapat lebih cepat mengidentifikasi
dan mengatasi masalah emosional yang
mungkin timbul.

Sumber Daya Pendukung: Pemerintah dan
lembaga terkait perlu menyediakan sumber
daya dan layanan pendukung bagi keluarga,
seperti konseling keluarga dan layanan
psikologis, untuk membantu orang tua dalam
mengelola pola asuh yang efektif.

Peningkatan Kesadaran: Meningkatkan
kesadaran akan pentingnya peran pola asuh
dalam perkembangan emosional anak melalui
kampanye publik dan media sosial dapat
membantu masyarakat umum memahami dan
mendukung upaya ini.

Dengan menerapkan saran-saran ini,
diharapkan orang tua dapat lebih efektif
dalam mendukung perkembangan emosional
anak usia dini, sehingga mereka dapat tumbuh
menjadi individu yang sehat secara emosional
dan siap menghadapi tantangan kehidupan
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